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ABSTRAK
Penelitian ini didasarkan pada masalah pokok, yaitu Kinerja Pegawai rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh belum dijalankannya faktor-faktor Motivasi Kerja secara menyeluruh pada Sekretariat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Povinsi Jawa Barat.
Pendekatan dalam penelitian ini tentang Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai dilihat dari konteks kebijakan publik dan administrasi publik sebagai teori induknya untuk mengembangkan khasanah Ilmu Administrasi Publik.
Metode penelitian yang digunakan, metode explanatory survey. Metode ini digunakan untuk menjelaskan fenomena sosial yang dalam hal ini digunakan untuk meneliti pengaruh Motivasi Kerja (X) sebagai variabel bebas terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif melalui metode Analisis Jalur (Path Analysis) yang dimaksud untuk mengetahui besaran pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, pengaruh Motivasi Kerja (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 58,45%. Adapun pengaruh variabel variabel lain (ɛ) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 41,55%. Sedangkan secara parsial, pengaruh Motivasi Kerja (X) yang teridiri dari tiga faktor terhadap Kinerja Pegawai (Y) dikemukakan sebagai berikut: Faktor Kebutuhan akan prestasi (X1) berpengaruh negatif terhadap Kinerja Pegawi (Y) sebesar -4,41%, Faktor Kebutuhan akan Kekuasaan (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 36,70%, Faktor Kebutuhan akan Berafiliasi (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 26,16. Dari ke tiga faktor Motivasi Kerja yang memberikan pengaruh dominan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai, yaitu Faktor Kebutuhan akan Kekuasaan (X2) yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Sekretariat Badan Perencanan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat sebesar 36,70.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat. Bahwa secara menyeluruh Motivasi Kerja telah dilaksanakan dan dijalankan sesuai dengan dimensi-dimensi Kinerja Pegawai.

ABSTRACT
This research based on main problem, that is the low Employee Performance. This condition is predicted becaused of has not implemented factors of Work Motivation accros the board at the Secretariat of the Regional Development Planning Board of West Java Province.
The approach in this research on Work Motivation and Employee Performance is seen from the context of public policy and public administration as the parent theory to develop the repertoire of Public Administration Science.
The research method used, explanatory survey method. This method is used to explain the social phenomenon which in this case is used to examine the effect of Work Motivation (X) as independent variable to Employee Performance (Y) as dependent variable. This research uses quantitative analysis through Path Analysis method which is meant to know the effect of Job Motivation variable on Employee Performance at Secretariat of Regional Development Planning Board of West Java Province.
The results showed that simultaneously, the effect of Work Motivation (X) on Employee Performance (Y) 58.45%. The influence of other variable variables (ɛ) on Employee Performance (Y) of 41.55%. While the partial, the influence of Work Motivation (X) which consists of three factors to Employee Performance (Y) is stated as follows: Factor The need for achievement (X1) negatively affect Pegawi Performance (Y) of -4.41%, Factor Requirement will Power (X2) has a positive effect on Employee Performance (Y) of 36.70%, Affiliated Needs Factor (X3) has a positive effect on Employee Performance (Y) of 26.16. Of the three working motivation factors that give a partial dominant influence on Employee Performance, the Factor Requirement for Power (X2) which has a significant effect on Employee Performance (Y) at the Secretariat of Regional Development Planning Board of West Java Province of 36.70.
Researchers can conclude that Work Motivation positively and significantly influence on Employee Performance at Secretariat of Regional Development Planning Board of West Java Province. That overall Motivation Work has been implemented and executed in accordance with the dimensions of Employee Performance.
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